BAB 5

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di 4 Puskesmas Wilayah Dinas Kesehatan
Kabupaten Probolinggo dengan menggunakan jumlah sampel sebanyak 61
responden yang diambil dengan teknik total sampling untuk responden perawat dan
purposive sampling untuk responden pasien sebanyak 61 pasien sehingga total
esponden. Hasil penelitian ini berisikan
hu sﬁ a statistik. Pembahasan pada
penelitian ini diséSuali ar‘&gn n?a’sil penéﬁi{ pleh dan pendapat dari
peneliti sgrta 6$nendukung. ‘?d)

sampel pada penelitian ini adz

(170l d

Penelitian

AnaliSis el fditampilkan dalam
enis kelamin, tingkat
umum yang diperoleh

pendidikan, lamayKerja. Karakteristik berdasarkan data

adalah sebagai berikut:

Tabel 5.1 Distribusi frekuensi berdasarkan data umum Perawat di Puskesmas Di
Wilayah Dinas Kesehatan Kabupaten Probolinggo Bulan Juni Tahun

2023
No Data Umum Responden Perawat Jumlah Persentase
Umur
1 21-30 Tahun 15 24,6
2 31-40 Tahun 40 65,6
3 41-50 Tahun 5 8,2
3 > 50 Tahun 1 1,6
Jenis Kelamin
1 Laki-laki 31 50,8
2 Perempuan 30 49,2
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Lama Kerja

1 < 1 Tahun 5 5
2 1-5 Tahun 54 54
3 6-10 Tahun 32 32
4 > 10 Tahun 9 9
Pendidikan

1 D3 Keperawatan 44 26
2 S1 Keperawatan 17 74
Jumlah 61 100

Berdasarkan table 5.1 menunjukkan data bahwa berdasarkan umur

didapatkan data sebagian besar perawat berusia 31-40 tahun sebanyak 40 perawat

(65,6%). Berdasarkan je
: ﬁnyﬁSRaSy Berdasarkan lama kerja
wa ‘sebagian be }g \

ke puskesmas.W@rakteristik pasien berdasarkan data umumyang diperoleh adalah

BINA SEHAT PPNI

sebagai berikut:

data umum Pasien di

Tabel 5.2 Distrib a
Kabupaten Probolinggo Bulan

v- Ci

Puskesmas
Juni Tahun 2023
No Data Umum Responden Pasien Jumlah Persentase

Umur
1 31-40 Tahun 14 23,
2 41-50 Tahun 37 60,7
3 51-60 Tahun 5 8,2
3 > 60 Tahun 5 8,2
Pendidikan
1 SMP/Sederajat 19 31,1
2 SMA/Sederajat 35 57,4
3 Akademi/Diploma 4 6,6
4 Sarjana 3 4,9
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Pekerjaan

1 Swasta 3 4,9
2 Wiraswasta 7 11,5
3 PNS 12 19,7
4 TNI/Polri 2 3,3
5 Tidak Bekerja/IRT 37 60,7
Jumlah Kunjungan

1 1 Kali 9 14,8
2 2 Kali 24 39,3
3 > 28 45,9
J 61 100

jukkan data bahwa berdasarkan umur pasien

ent penelitian yang
Kerja) dan variable
tersebut dianalisis secara
univariat dan didapatkan data sebagai berikut :

1. Beban Kerja Perawat

Tabel 5.3 Distribusi frekuensi berdasarkan Beban Kerja perawat di Puskesmas
Wilayah Dinas Kesehatan Kabupaten Probolinggo Bulan Juni Tahun

2023
No Beban Kerja Jumlah Persentase
1 Berat 23 37,7
2 Ringan 38 62,3

Jumlah 61 100
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Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan data bahwa beban kerja yang dijalani
oleh perawat di 4 puskesmas wilayah dinas kesehatan Kabupaten Probolinggo
dalam kategori Ringan sebanyak 38 Perawat (62,3%).

2. Kepuasan Pasien

Tabel 5.4 Distribusi frekuensi berdasarkan Kepuasan pasien di Puskesmas
Wilayah Dinas Kesehatan Kabupaten Probolinggo Bulan Juni Tahun

2023
No Kepuasan Pasien Jumlah Persentase
1 Kurang Puas 12 19,7
2 Cukup Puas 25 41
3 Puas 24 39,3

Jumlah _ 61 100

Berdasa uasan pasien di 4
Puskesmassile s Kesehatan Kabupaten Probeyggo dalam kategori antara
Piasshamper sama yaitu=25 padieh (41%

1. Tabulas t Dengan Puskesmas

Tabel 5.5 grja Perawat dengan

Dinas Kesehatan

bulasi Silang Antara Variabel Beban
\C[

AshiN Pasiénl dil Puskesrmas INWiil

<@hupaten Probolinggo Bulan Juni Tah

Beban Kerja Puskesmas
Sukapura.Ranugedang="Glagah Suko
f % f % f % f %
Berat 12 522 6 35,3 2 143 3 42,9
Ringan 11 478 11 67 12 857 4 57,1
Jumlah 23 100 17 100 14 100 7 100

Berdasarkan tabel 5.5 diatas menunjukkan bahwa beban kerja perawat
pada puskesmas Sukapura antara yang berat dan ringan hampr sama, yang
kategori perawat dengan beban kerja berat sebanyak 12 perawat (52,2%) dan
yang mempunyai beban kerja ringan sebanyak 11 perawat (47,8%). Pada

Puskesmas Ranugedang sebagian besar perawat menyatakan beban kerjanya
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ringan sebanyak 11 responden (67%). Pada Puskesmas Glagah didapatkan data
bahwa beban kerja perawat ringan sebanyak 12 responden (857%) dan pada
puskesmas suko diapatkan data beban kerja perawat dalam kategori ringan
sebanyak 4 respomden (57,1%).

. Tabulasi Silang Antara Variabel Kepuasan Pasien Dengan Puskesmas
Penelitian
Tabel 5.6 Tabulasi Silang Antara Variabel Kepuasan Pasien dengan Puskesmas
di Puskesmas Wilayah Dinas Kesehatan Kabupaten Probolinggo
Bulan Juni Tahun 2023
Kepuasan Puskesmas
Pasien Sukapura Ranugedang  Glagah Suko

% f % F % f %
2 1 14,3
2 28,6
4 57,1
Jumlah 23 10Qm= 1M 100 14 100% 7 100

data bahwa pasien merasa puas dengan pelayanan

pasien (71,45) daf"paeis 3 data bahwa pasien yang

merasa puas dengan pelayanan yang diterima sebanyak 4 responden (57,1%).
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3. Tabulasi Silang Antara Variabel Beban Kerja Perawat Dengan Kepuasan
Pasien.
Tabel 5.7 Tabulasi Silang Antara Variabel Beban Kerja Perawat dengan
Kepuasan Pasien di Puskesmas Wilayah Dinas Kesehatan
Kabupaten Probolinggo Bulan Juni Tahun 2023

Beban Kerja Kepuasan Pasien
Kurang Cukup Puas Jumlah
f % f % f % f %
Berat 7 304 13 565 3 13 23 100
Ringan 5 132 12 316 21 553 38 100
Jumlah 12 197 25 41 24 393 61 100

p =0,001, 0=0,05, r=0,401

Berdasarkan tals€ diatas mentgjUkkan bahwa beban kerja perawat
dalam kateg Oy ¢ ngan pelayanan yang
diberikangsep 3pasien (56,5%). Sedan}a?n pada,pe

erja @Nat ringan,dan pasien.merasa pg%sle;e

an sebanyak 21 pasien (55,3%).

maka dapat dikatakanmsh 3 e dalam kategori hubungan

sedang dan arah hubungan positif searah.

5.2. Pembahasan
1. Beban Kerja Perawat
Hasil penelitian yang dilakukan di 4 Puskesmas wilayah Dinas
Kesehatan Kabupaten Probolinggo terkait dengan beban kerja perawat di

dapatkan data bahwa beban kerja perawat dalam kategori ringan yang telah
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ditetapkan sebanyak sebanyak 38 pasien (62,3%). Hal ini menunjukkan
bahwasannya beban kerja yang dijalani oleh perawat di 4 puskesmas tersebut
yaitu Puskesmas Sukapura, Puskesmas Ranugedang, Puskesmas Glagah dan
Puskesmas Suko tidak melebihi beban kerja yang harus dijalankan sehingga
perawat dapat melakukan pekerjaan secara optimal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

Susilawati (2023) yang menupg@ 'it persentase pelaksanaan kegiatan
0

dalah sebesar 32,2 giatan keperawatan tidak
ipexoleh dari komponen beban

uratif maupun rehabilitatif
yang dilakukan oleh pemerintah, pemerintah daerah dan/atau masyarakat. Pusat
Kesehatan Masyarakat yang selanjutnya disebut Puskesmas adalah fasilitas
pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan
upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan
upaya promotif dan preventif, untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat

yang setinggi-tingginya di wilayah kerjanya. Nuryati (2016) menjelaskan
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bahwa untuk mencapai visi dan misi puskesmas, keterampilan dan kemampuan
sumber daya manusia sangat diperlukan untuk mendiagnosa dan
mengintervensi permasalahan sehingga didapatkan penyelesaian dari setiap
permasalahan yang menjadi tugas dan fungsi puskesmas dan/atau dinas
kesehatan tersebut. Agar tercapai pelayanan kesehatan yang mengikuti kaidah

tertib administrasi yang baik, puskesmas perlu didukung oleh suatu pengelolaan

tambahan yang dikerjakanjumiahspasien=yafig dirawat per hari, per bulan dan

per tahun, kondisi pasien, rata-rata pasien dirawat, tindakan langsung dan tidak
langsung yang dibutuhkan pasien, frekuensi masing-masing tindakan yang
diperlukan dan ratarata waktu yang dibutuhkan dalam melaksanakan tindakan
(Nursalam, 2020).

Menurut asumsi peneliti hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya

beban kerja yang dialami oeh perawat di 4 puskesmas wilayah Dinas Kesehatan
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Kabupaten Probolinggo memilik beban kerja dalam kategori ringan yang telah
ditetaapkan. Beban kerja yang dijalani oleh perawat di 4 Puskesmas Wilayah
Dinas Kesehatan Kabupaten Probolinggo tidak terlalu membebani pekerjaan
ynag diberikan oleh Puskesmas kepada perawat, dimana masing masing
puskesmas sudah menyesuaikan kebutuhan tenaga kerja perawat dengan beban

kerja yang ada. Hal ini dilaksanakan dengan tujuan agar pelayanan yang

pada perawaty/end mera beB lRansl
QA
)@ylak

Ranya J'dasanakan oleh satu perawat sehinMeraw [

beberapa pélay eperawatan yang seharus

erja yang diterimanya -tidak _sesuai' dengan stan

berperan ganda fnenambah beban kerja mereka.

Berdasarkan Beban Kerja Perawat dengan
Puskesmas tempat penelitian didapatkan data bahwa beban kerja perawat pada
puskesmas Sukapura didapatkan data sebagian besar perawat merasa beban
kerja perawat dalam kategori berat sebanyak 12 perawat (52,2%). Pada
Puskesmas Ranugedang beban kerja perawat dalam kategori ringan sebanyak

11 perawat (67%). Pada Puskesmas Glagah didapatkan data beban kerja

perawat dalam kategori ringan sebanyak 12 perawat (857%) dan pada
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puskesmas suko diapatkan data bahwa perawat dengan beban kerja dalam
kategori ringan sebanyak 4 perawat (57,1%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Maiwekere (2021) menunjukkan bahwa hasil uji statistik menggunakan uji Chi-
square pada tingkat kemaknaan 95%, didapatkan nilai signifikan p = 0,000 < a

(0,05). Kesimpulan ada hubungan antara beban kerja perawat dengan tingkat

tegas pada tiap*tiap p%ﬂt dEus&USj
3elan @ merupakan sejauh ma{?a‘#)asn

an Jﬂg menyelesaikan tugas yang diberi

pandanga gnai pekerjaan yang

diberikan

sedang mengalami gangguan=kesehatan=padd tubuhnya. Kemampuan suatu
fasilitas kesehatan secara keseluruhan dalam kualitas dan kesiapan sebagai
pusat rujukan penderita yang tercermin dari kemampuan unit penanganannya
(Pohan, 2017).

Menurut asumsi peneliti dari 4 Puskesmas yang menjadi tempat
penelitian hampir kesemua perawat di 4 Puskesmas wilayah Dinas Kesehatan

Kabupaten probolinggo tersebut menyatakan beban kerja yang mereka jalani
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masih ringan (sesuai dengan standart beban kerja) yang telah ditetapkan, hanya
pada Puskesmas Sukapura 12 perawat yang menyatakan bahwa beban kerja
yang mereka jalani dalam kategori berat (tidak sesuai dengan standart beban
kerja) yang telah ditetapkan. Perawat Puskesmas menjadi salah satu tenaga
kesehatan yang berada didepan dalam pelaksanaan pelayanan kesehatan. Ciri
khas perawat puskesmas yang mmebedakan dengan perawat di rumah sakit

yaitu perawat puskesmas memi pan kerja ganda dalam pekerjaannya baik

dalam memberikan 4

nxK?plraBaR%g :
masyaraka divvf@, sekaligus.melaksanakan p,gyam ke
e

arkat seperti program TB, Iansiﬂﬁalita,

nan rawat jalam, ataupun rawat inap juga dalam

memberikan A eluarga, kelompok dan

an atau dibebankan kepada perawat oleh kepala Puskes

Namun beban‘karj ategorikan beban kerja
berat karena masih terdapatperawatyanc akukan peran ganda tersebut yaitu
memberikan pelayanan kepada pasien akan tetapi juga melakukan pelayanan
administrasi program dan lainnya sehingga pekerjaan yang dijalani perawat
masih tumpang tindih dengan beban kerja tenaga lainnya. sperti masih adanya
perawat yang memegang dua program sesuai arahan kepala Puskesmas agar
bisa membantu rekan sejawat lainnya dalam mencapai target program yang

sudah ditetapkan ada juga perawat yang selain menjadi pelaksana pelayanan di
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poli masih ditambah dengan menjadi bendahara, ada juga perawat yang menjadi
tenakun akan tetapi juga melaksanakan pelayanan keperawatan di IGD dan di
masyarakat, hal ini menunjukkan beban kerja yang dilaksanakan oleh perawat
pelaksana di Puskesma Sukapura termasuk dalam kategori beban kerja berat.

. Kepuasan Pasien di Puskesmas Wilayah Dinas Kesehatan Kabupaten

Probolinggo

; aitu Puskesmas Sukapura,
d@QuEsFRSayhﬁ mas Suko dengan
de%banyak 122 yang terdiri dq[.'yl péral

an bahwa kepuasan ‘pasien-di 4 Fﬁﬁesma

at dan 61 pasien
vilayah Dinas
rasa cukup puas

sebanya el imerasa pelayanan

silang antara cRuasan pasien dengan puskesmas p|' itian yang ditunjukkan
pada tabel 5.6 yaitu Keptiasansresponde girPTskemas Sukapura dalam kategori

cukup puas dengan pelayanan yang diberikan sebanyak 14 pasien (60,95). Pada
Puskesmas Ranugedang didapatkan data pasien dengan kategori cukup puas
dengan pelayanan yang diberikan sebanyak 7 responden (41,25). Pada
Puskesmas Glagah didapatkan data pasien yang merasa puas dengan pelayanan

yang diterima sebanyak 10 pasien (71,45) dan pada Puskesmas Suko didapatkan
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data pasien dalam kategori puas dengan pelayanan yang diterima sebanyak 4
pasien (57,1%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Suryani dan Rambe (2022) dengan hasil analisis menunjukkan ada pengaruh
antara beban kerja perawat dengan kualitas pelayanan keperawatan di ruang

rawat inap Kelas I Rumah Sakit Umum Daerah Kota Padangsidimpuan tahun

nifikan terhadap kinerja pej?ana N

eban kerja perawat dalam bekerjana}(a daps

ensi ketanggapan (responsive),
dimensi kepercayaan (assurance), dan dimensi empati (empathy) (Rochana &
Djogotuga, 2020). Kepuasan pelanggan adalah evaluasi pelanggan terhadap
produk atau layanan dalam hal menilai apakah produk atau layanan tersebut
memenuhi kebutuhan dan persyaratan pelanggan Kepuasan konsumen adalah
suatu perasaan dimana pelanggan mendapatkan pelayanan yang diharapkan

atau melebihi kebutuhan pelanggan / konsumen produk daur ulang
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(Parasuraman dalam (Ismanto, 2020). Kepuasan disini merupakan tingkat
perasaan dimana seseorang menyatakan hasil perbandingan atas kinerja produk
(Jasa) yang diterima dan yang diharapkan (Rosnaini Daga, 2019)

Menurut asumsi peneliti sebagian besar responden pada penelitian ini
merasa cukup puas dengan pelayanan yang diberikan oleh perawat atau petugas

kesehatan lainnya di puskesmas tersebut. Kepuasan pasien terjadi dipengaruhi

elaye ' ak dari responden pasien yang
menyatakan pela nﬂﬂgEeRrSef ugas kesehatan sudah

sesuai _déndan ur yang harus dilakukan, perawa

rti oleh pasien.
a mempengaruhi

kepuasanipasien dimana pada hastl penelitian. menunjukkambahwa komunikasi

yang ditunjukna Bw\ﬂ fgﬁ'ﬁﬁsfai’ﬁm

dengan bai daf Jelas dimana pada aspek ini ditunju

berikan komunikasi
dengan adanya pasien
yang mentakan bahwasa ang disampaikan oleh perawat pada
saat memberikan pelayanan sudah cuku baik dan jelas serta sikap dalam
menyampaikan juga cukup ramah sehingga pasien merasa nyaman dan cukup
puas dengan pelayanan yang diterima sedangkan pada pasien yang merasa
kurang puas terjadi karena pasien yang menyatakan bahwa beberapa perawat

yang menunjukkan komunikasi kurang ramah dan penyampaian informasi

kurang jelas sehingga pasien merasa kurang nyaman dan kurang puas dengan
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pelayanan yang diterima. Jaminan Kenyamanan yang dirasakan pasien inilah
yang membuat pasien merasa bahwasannya pelayanan yang diberikan sudah
cukup memuaskan dan sesuai dengan harapan dari pasien. Sedangkan pada
pasien yang merasa kurang puas terhadap pelayanan yang diterima terjadi
karena pasien merasa lama dalam menunggu antrian yang terjadi di loket

pendaftaran karena petugas pendaftaran yang tampak kurang aktif dan kurang
cekatan dalam memberi amypendaftaran kepada pasien.
. gFlasPerawat dengamepuasan pasien di Puskesmas

bel 5.7 menunjukkan ba WB

at dalam kategori barat dan pasienmas

bahwa p = 0,000 < o = 0,05 maka H1 diterima befarti ada hubungan antara
beban kerja perawat Dengan=kepuase pasien di Puskesmas Wilayah Dinas
Kesehatan Kabupaten Probolinggo Bulan Juni Tahun 2023. Berdasarkan nilai
koefisien korelasi didapatkan data nilai r = 0,401 maka dapat dikatakan
hubungan kedua variable dalam hubungan yang sedang positif searah.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh

Penelitian Sarnia (2022) yang menunjukan hasil bahwa beban kerja

dan fasilitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas
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pelayanan kesehatan di Puskesmas Siontapina Kabupaten Buton dengan
koefisien determinasi sebesar 42,5% tinggi rendahnya kualitas pelayanan
kesehatan di Puskesmas Siontapina dipengaruhi oleh faktor beban kerja dan
fasilitas. Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelayanan
kesehatan di Puskesmas Siontapina Kabupaten Buton dengan dengan koefisien
determinasi sebesar 68,72% tinggi rendahnya kualitas pelayanan ditentukan
oleh faktor beban kerja. Fasiditas Berpengaruh signifikan terhadap kualitas
pelayanan kesehatag - ia Kabupaten Buton dengan
koefisien d ﬂsaEO,R%S‘in)ﬁi?i dahpya kualitas pelayanan
kesehatan. @as Siontapinadipengaruhlo,[yitas. Hal senada

disamp ikan@ oleh Kartika (2022) dalampenelitiannya menjelaskan bahwa

nilai pa% 0,002 < 0,05-yang-berarti ada-hubungan beban kenja fisik terhadap
kepuasanypasien dan didapatkan p =.0,481 > 0,005 yangfberarti tidak ada
hubunganibeban kerja mental dengan-kepuasan.pasien. Pglayanan keperawatan

. Selain itu pihak

manajemen r \ sakit juga dapat meninjau kembalj y butuhan tenaga perawat
dengan beban kerja perawatuntukemeningkatikan Kinerja dan kualitas pelayanan
dalam upaya meningkatkan kepuasan pasien atas pelayanan keperawatan.
Penilaian Kinerja perawat tidak luput dari beberapa faktor yang
mempengaruhinya. Secara garis besar terdapat dua faktor yang mempengaruhi
Kinerja perawat yaitu faktor internal dan eksternal. salah satu Faktor eksternal

adalah lingkungan pekerjaan yang meliputi beban kerja, organisasi lingkungan

tempat kerja, relasi kerja, dan lainnya yang berhubungan dengan aktifitas
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sehari-hari individu tersebut (Anggraheny & dkk, 2020). Beban kerja perawat
adalah seluruh kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh seorang perawat
selama bertugas di suatu unit pelayanan keperawatan. Beban kerja yang tinggi
dapat menyebabkan kelelahan serta stress kerja. Kelelahan yang dirasakan
perawat ketika bertugas dapat mengakibatkan penyimpangan serta kemunduran

dalam penampilan kerja. Kelelahan kerja ini juga dapat memberikan dampak

personel ruma IL{ﬂjaEaB&‘tsh iah sakit mempengaruhi

ese}@yang diterima oleh pasien (tg?'ka, ",
emﬂbasumsi peneliti hasil penelitian n@anju @

ditetapkan ‘e erja perawat dalam

 BHCA S EHAT PPRI

apat  yang mempunyai  tugas g

kompetensinya atau perawatsyang=mempunyai tlgas ganda akan memberikan

bertugas. Pe ebihi  kapasitas dan

beban kerja yang berat, selain itu banyaknya tugas yang dijalankan oleh
selain tugas pokoknya akan mempengaruhi Kinerja yang ditunjukkan dan
pemberian pelayanan akan kurang maksimal sehingga kepuasan pasien tidak
dapat terwujud secara optimal.

Adanya 3 responden yang menyatakan beban kerja perawat tidak sesuai

dengan standart akan tetapi pasien merasa puas dengan pelayanan yang
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diterima. Hal ini terjadi karena responden sudah berusaha untuk dapat
melaksanakan tugas dna tanggung jawab yang diembannya secara maksimal,
meskipun responden memahami bahwasannya beban kerja perawat ini tidak
sesuai dengan fungsinya akan tetapi perawat tetap berusaha untuk memberikan
pelayanan yang berkualitas agar pasien dapat melakukan kunjungan ulang ke
puskesmas. Sedangkan pada 5 responden yang merasa beban kerja sudah sesuai

dengan kemampuan dan tugas®pokek perawat akan tetapi pelayanan yang

g AT 1 jadi karena perawsat memang
Dﬂﬁuaﬁ R&ds ﬁ?‘ -
n keperawatan kepada a.g;yy

perawat dalam berkomunikasi

pekerjaan lain selama

gtapi ketrampilan

emberikan pelayanan
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